
 

 
 

BAB lII 

LANDASAN lTEORI 

 

A. Deskripsi lTeori 

1. Peran lKerjasama lGuru lDan lOrang lTua 

Kerjasama ladalah lsuatu lusaha lbersama lantara 

lorang lperorangan latau lkelompok luntuk lmencapai ltujuan 

lbersama. lKerjasama lmerupakan linteraksi lyang lpaling 

lpenting lkarena lpada lhakikatnya lmanusia ltidaklah lbisa 

lhidup lsendiri ltanpa lbantuan lorang llain lsehingga lia 

lsenantiasa lmembutuhkan lorang llain. lKerjasama ldapat 

lberlangsung lmanakala lindividu-individu lyang 

lbersangkutan lmemiliki lkepentingan lyang lsama ldan 

lmemiliki lkesadaran luntuk lbekerjasama lguna lmencapai 

lkepentingan lmereka lAlfira l(2022 l: l117). 

Poerwono lmenyatakan lkerjasama lmerupakan 

ldimana lada lsekelompok lorang lmelakukan lkerjasama 

lbersama-sama luntuk lmendapat lhasil lyang lbaik luntuk 

lkepentingan lbersama lYusni l(2017 l: l310). lKemudian 



 

 
 

lmenurut lArikunto lberpendapat lbahwa lkerjasama ldapat 

lmembuahkan lkeuntungan lbagi lsekelompok lorang lyang 

lmelakukan lkerjasama ldibandingkan ljika lpekerjaan 

ltersebut ldilakukan lsecara lindividu. l 

Dengan ladanya lkerjasama ldapat lmemberikan 

lsebuah lhubungan lyang lantar lsesama lindividu ldan ljuga 

lkelompok, lserta lmenghasilkan lsebuah lhasil lyang 

lbaik.Menurut lBasrowi lmengemukakan lbahwa lkerjasama 

lberasal ldari ldua lkata lyakni lkerja ldan lsama. lKerja lberarti 

lkegiatan lmelakukan lsesuatu,sedangkan lsama ladalah 

lkegiatan latau lusaha lyang ldilakukan loleh lbeberapa lorang 

l(lembaga ldan lpemerintah) luntuk lmencapai ltujuan 

lbersama.dengan ldemikian lkerjasama lmerupakan lsuatu 

lusaha lbersama lantara lperorangan latau lkelompok luntuk 

lmencapai ltujuan lbersama lBusrowi l(2015 l: l12). 

Seorang lguru lmemegang lperanan lyang lsangat 

lpenting ldalam ldunia lpendidikan. lMenurut lHabel l(2015), 

lperan lmerupakan laspek ldinamis ldari lkedudukan latau 

lstatus. lApabila lseorang lmenjalankan lhak ldan 



 

 
 

lkewajibannya lsesuai ldengan lkedudukannya, lmaka lia ltelah 

lmenjalankan lsuatu lperan. lSeperti lhalnya lguru ldan lpeserta 

ldidik, lguru lmemiliki lperanan lyang lsangat lpenting ldi 

ldalam ldunia lpendidikan lkhususnya lpada lsaat lkegiatan 

lbelajar lmengajar, lkarena lpada ldasarnya lpeserta ldidik 

lmemerlukanm lperan lseorang lguru luntuk lmembantunya 

ldalam lproses lperkembangan ldiri ldan lpengoptimalan lbakat 

ldan lkemampuan lyang ldimilikinya. lTanpa ladanya 

lbimbingan ldan larahan ldari lguru lmustahil ljika lseorang 

lpeserta ldidik ldapat lmewujudkan ltujuan lhidupnya lsecara 

loptimal. lHal lini lberdasarkan lpada lpemikiran lmanusia 

lsosial lyang lselalu lmembutuhkan lbantuan ldari lorang llain 

luntuk lmencukupi lsemua lkebutuhannya lTaliawo l(2019 l: 

l09). 

Guru lmerupakan lsalah lsatu lbagian lpenting ldalam 

lproses lpembelajaran ldi llembaga lpendidikan.Tanpa lguru 

lproses lpembelajaran ltidak lakan lberjalan lsecara loptimal. 

lTerlebih lpada lPendidikan lAnak lUsia lDini l(PAUD) lperan 

lguru lsangat lpenting ldalam lmengoptimalkan ltumbuh 



 

 
 

lkembang lanak ldan ljuga lsebagai lpengganti lorang ltua 

lmereka lketika ldi lSekolah lArdianti l(2019 l: l2). 

Dalam lUndang-undang lRepublik lIndonesia 

lNomor l14 lTahun l2005 ltentang lguru lbab lI lpasal lI 

ldijelaskan lbahwa lguru ladalah lpendidik lprofesional ldengan 

ltugas lutama lmendidik, lmengajar,membimbing, 

lmengarahkan, lmelatih, lmenilai, ldan lmengevaluasi lpeserta 

ldidik lpada lpendidikan lanak lusia ldini ljalur lpendidikan 

lformal, lpendidikan ldasar,dan lpendidikan lmenengah. 

Adanya lkerjasama lguru ldan lorang ltua ladalah 

lupaya ldalam lmendukung ltercapainya lpembelajaran 

lpeserta ldidikya lsupaya lmendapatkan lhasil lyang 

lbaik.Kerjasama ltersebut lmelalui lkomunikasi lantara lguru 

ldan lorang ltua ltentang lkendala-kendala lyang ldihadapi 

ldisekolah ldengan ltujuan lmemperbaikinya. lKerjasama 

lmerupakan lfaktor lpendukung lterlaksananya lpembelajaran, 

ldalam lsebuah lpenelitian lMenunjukkan lbahwa lhasil 

lpembelajaran lyang lbaik ldipengaruhi loleh ldukungan lorang 



 

 
 

ltua lmelalui lkerjasama.Adapun lkerjasama lyang lbaik 

lsebagai lberikut: 

a. Lingkungan lkeluarga lsebagai llingkungan lsekolah 

lanak lyang lpertama 

b. Adanya lkerjasama lguru ldan lorang ltua ldi lsekolah 

c. Kerjasama lguru ldan lorang ltua ldilakukan lsedini 

lmungkin ldan l lberkelanjutan 

d. Kerjasama lguru ldan lorang ltua ldibuat ldengan 

lterencana lsupaya ldapatberjangka lpanjang 

e. Adanya lkerjasama lguru ldan lorang ltua ldapat 

lmendukung lhasil lpembelajaran lpeserta ldidik ltidak 

lmemandang llatar lbelakang lpendidikan/ lprofesi lorang 

ltua lPratiningsih l(2017 l: l197-198 l). 

Adapun luntuk lmemperkuat lhubungan lguru 

ldengan lorang ltua lsupaya lerat ldiantaranya: 

lPertama,kepemimpinan l(ladership) lyaitu lketerlibatan 

lantara lsekolah ldengan lkomunitas lorang ltua lsaling lbekerja 

ldengan lbaik lketika lada lvisi ldari lkepemimpinan 

lsekolah.Kedua, lhubungan l(relationship) lyaitu lrasa lpercaya 



 

 
 

ldan lsaling lmenghormati lantara lguru ldan lorang ltua 

lsamasama lberbagi ltanggung ljawab latas lpembelajaran 

lpeserta ldidik.Ketiga, lbudaya lsekolah l(school lculture), 

lyaitu lbudaya latau ladat lkebiasaaan lsekolah lyang lbaik 

lmencerminkan lnilai ldan latribut lyang lmendukung 

lhubungan lantara lsekolah-rumah. lDengan ladanya ladat 

lyang lbaik lmemungkinkan lsemua lorang ltua lpartisipasi ldari 

lkeputusan lyang lmempengaruhi lpeserta ldidik.Keempat, 

lkemitraan l(patnership) lyaitu lusaha lmemperkuat 

lpemahaman ldan lketerlibatan lorang ltua ldalam lpendidikan 

lpeserta ldidik. lKelima, ljaringan lkomunitas l(community 

lnetwork) lyaitu lsekolah lmembuat ljaringan lkomunitas 

ldengan lorang ltua lmelalui lkonsultasi lyang lbaik ldan lada 

lppemahaman ltentang lprioritas lpencapaian lpeserta ldidik. 

lKeenam, lkomunikasi l(Communication) lyaitu lguru ldan 

lorang ltua lmelakukan lkomunikasi lyang ltepat lwaktu ldan 

lmudah ldipahami loleh lorang ltua, ldengan lcara lsaling 

lmemberikan lwaktu luntuk lsaling lbertukar linformasi, 

lKetujuh, levaluasi lperkembangan lmutu lpendidikan lpeserta 



 

 
 

ldidik ldan lperbaikannya, lKedelapan, lpembiayaan 

lpendidikan,Kesembilan, lseminar ldan lpelatihan lpendidikan 

lNanat lFatah l(2020 l: l323 l- l324 l). 

 

a. Tujuan lKerjasama 

Kerjasama lguru ldan lorang ltua ldi lsekolah 

lmemiliki lbeberapa ltujuan lantara llain:Pertama, lsaling 

lmembantu ldan lsaling lmengisi lyaitu lguru lselalu 

lmemberikan linformasi lkepada lorang ltua lpeserta ldidik 

lmengenai lkelemahan ldan lkelebihan lanak, linformasi 

ldisampaikan lsecara ltertulis latau lkunjungan lguru 

lkepada lorang ltua lpeserta ldidik. lKedua, lmencegah 

lperbuatan lyang lkurang lbaik lyaitu lguru ldan lorang ltua 

lsaling lbekerjasama luntuk lmengantisipasi ladanya 

lperbuatan lpeserta ldidik lyang lmenganggu llingkungan 

lsekolah. lKetiga, lmembuat lrencana lyang lbaik luntuk 

lanak lyaitu lguru lmencari lbakat ldan lkelebihan lpeserta 

ldidiknya lkemudian lmembuat lrencana luntuk 

lpengembangan llebih llanjut, lmisalnya 



 

 
 

lmengembangkan lbakat lolahraga, lmenari, lseni lmusik 

ldan lseni llukis, lKeempat, luntuk lmeningkatkan lkualitas 

lorangtua ldan lguru ldalam lmendidik lpeserta ldidik 

lkhususnya ldalam lbelajar lbaca ltulis lAl-Qur‟an, lseperti 

ldijelaskannya lproses lpelaksaan lbaca ltulis lAl-Qur‟an 

ldam lmetode lmembacanya lsebagai lbentuk lsosialisasi 

lprogram lsekolah lOni lTaliawo(2019 l:09). l 

b. Model lKerjasama l 

Dalam lmenerapkan lkerjasama lantara lguru ldan 

lorang ltua lmaka lperlu lmenggunakan lbeberapa lmodel 

latau lcara, lsehingga lsesuai ldengan lhasil lyang 

ldiharapkan.Adapun lmodel lyang lditerapkan ladalah 

lModel lDua lArah l(Interactional lModel) lyaitu 

lmemberlakukan lupaya lseperti l1)membuat ldan 

lmembagikan lbuku lpenghubung lkepada lorang ltua, l2) 

lmenyediakan ljadwal lkonsultasi lbagi lorang ltua lsupaya 

lguru ldan lorang ltua lmemiliki lwaktu luntuk lsaling 

lmemberikan linformasi ltentang lkendala latau 

lpermasalahan lyang ldihadapi ldalam lpembelajaran, 



 

 
 

l3)menyelenggarakan lkegiatan llomba lyang lmelibatkan 

lorang ltua ldan lpeseta ldidik, ldalam lkerjasama lini lguru 

ldan lorang ltua lsama-sama lsaling lmemberikan 

lkontribusi lyang lmenguntungkan lyaitu lmembangun 

lrasa lkekeluargaan ldan lkedekatan lbaik lorang ltua 

ldengan lpeserta ldidik lmaupun ldengan lguru.Selain litu 

terdapat ljuga lmodel lkerjasama lantara lguru ldan lorang 

ltua ldalam lterwujudnya lpembelajaran ldisekolah lantara 

llain: 

1) Kunjungan lPihak lSekolah l(Guru) lKe lRumah 

lPeserta lDidik 

2) Kunjungan lorangtua lkesekolah 

3) Pertemuan l lguru ldan lorangtua l(Case lConference l) 

4) Badan lpembantu lsekolah l(Paguyuban lOrangtua) 

5) Daftar lnilai latau lrapot 

6) Parenting l 

7) Volinteering 

8) Belajar ldirumah l 

9) Bekerjasama ldengan lmasyarakat 



 

 
 

10) Via lponsel l 

2. Pengertian lGuru 

Menurut lNidawati, l(2020:143) lPeran lseorang lguru 

lharus lterpanggil luntuk lmemimpin, lmelayani, lmemimpin, 

lmendukung, lmemotivasi ldan lmemberdayakan lorang llain, 

lterutama lsiswa, lkarena lpanggilan lmanusia ltidak lhanya 

lterkait ldengan lperan latau lperan lformal. Menurut Adam 

&Dickey,”Peran guru sesungguhnya sangat luas yaitu 

guru sebagai pengajar,guru sebagai pembimbing,guru 

sebagai ilmuan dan guru sebagai pribadi” . 

Menurut, lSuardi, l(2018; l7) lPeran lguru ladalah 

lsebagai lpendidik. lSeorang lguru ladalah lguru, lfigur, 

lpanutan ldan lidentifikasi ldengan lsiswa lyang ldiajarinya ldan 

lorang-orang ldi lsekitarnya. lProfesi lguru lmenuntut 

ltanggung ljawab, lkemandirian, lkewibawaan ldan 

lkedisiplinan lyang ldapat lmenjadi lteladan lbagi lpeserta 

ldidik. lUntuk lmenjelaskan llebih llanjut, lguru ladalah lrole 

lmodel latau lpanutan lbagi lsiswa. lKeberhasilan lpendidikan 

lkarakter lbanyak lbergantung lpada lperan lguru ldalam lproses 



 

 
 

lpembelajaran. lKarakter lseorang lguru ltercermin lpada 

lsiswanya, lyang lsangat lmenentukan lkarakter lmereka. 

3. lFungsi  Guru l 

Guru ljuga lmemiliki lbeberapa lfungsi ldari lpaparan 

ltugas lyang l l lakan ldilakukannya lyaitu: 

Fungsi lGuru l 

Sebagai lpendidik lialah lmengembangkan lpotensi 

latau lkemampuan ldasar lpeserta ldidik luntuk 

lmengembangkan lkepribadian lpeserta lmemberikan 

lketeladanan ldan lmenciptakan lsuasanapendidikan lyang 

lkondusif. 

Sebagai lPengajar 

Merencanakan lpemebelajaran ldan lmelaksanakan 

lpembelajaran luntuk lmenilai lproses ldan lhasil l 

Sebagai lPembimbing 



 

 
 

Mendorong lberkembangnya lprilaku lpositif ldalam 

lpembelajaran ldan lmebimbing lpeserta ldidik lmemecahkan 

lmasalah ldalam lpembelajaran. 

Sebagai lPengembangan lProgram l 

Membantu lmengembangkan lprogram 

lpendidikan lmadrasah ldan lhubungan lkerjasama lintra 

lmadrasah. 

Sebagai lPengelola lProgram l 

Membenatu lsecara laktif ldalam lmenjalin 

lhubungan ldan lkerjasama lantar lmasyarakat. 

Sebagai lTenaga lProfesional l 

Melakukan lupaya-upaya luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lprofesional. 

4. Pengertian lOrangtua l 

Pengertian lorangtua ldalam lkamus lbesar lBahasa 

lIndonesia ldisebutkan“Orang ltua lartinya layah ldan libu.“ 

l(Poerwadarmita, l1987: l688). lSedangkan ldalam 



 

 
 

lpenggunaan lbahasa lArab listilah lorang ltua ldikenal ldengan 

lsebutan lAl l-walid lpengertian ltersebut ldapat ldilihat ldalam 

lAl-quran lsurat lLukman layat l14 lyang 

lberbunyi:Artinya:“Dan lkami lperintahkan lkepada lmanusia 

l(Berbuat lbaik)kepada lkedua lorang libu lbapaknya libunya 

ltelah lmengandungnya ldalam lkeadaan llemah lyang 

lbertambah-tambah ldan lmenyapihnya ldalam ldua ltahun, 

lbersyukurlah lkepada l-Ku ldan lkepada ldua lorang libu 

lbapakmu,hanya lkepada l-Kulah lkembalimu.”(Q.S. 

lLukman layat l14). 

Orang ltua ladalah lorang lpertama lyang lmengajarkan 

lanaknya ltentang lpendidikan. lOrang ltua lharus lmemastikan 

lanak-anak lmereka lmemahami ldasar-dasar lpendidikan 

lsejak lawal. lPeranan lorang ltua ldalam lmendampingi lanak 

lbelajar ldaring lbukanlah lhal lyang lmudah. lKarena lbanyak 

lorang ltua lyang lmasih lmerasa ldi lbebankan ldengan lkegiatan 

lini ldan lada ljuga lbeberapa lfaktor lyang lmemperngaruhi lnya 

lseperti l: lKeterbatasan lgadget lyang ldimiliki lmaupun 

lketerbatasan lwaktunya. lDalam lkegiatan lini lorang ltua ljuga 



 

 
 

lharus ldapat lmembagi lwaktu luntuk lmengurus lkeluarga, 

lmenyelesaikan lpekerjaan lrumah latau lbahkan lmengerjakan 

lpekerjaan lditempat lkerjanya ldan ldalam lkegiatan lini lorang 

ldituntut luntuk l lmeluangkan lwaktu lmendampingi lanak lsaat 

lbelajar lMarhani l(2022 l: l2327). 

Saat lini, lberlakunya lsistem lpembelajaran ldaring 

luntuk lanak lusia ldini lmemang lmenjadi ltanggung ljawab 

lorang ltua lsebagai lpendamping lanak ldi lrumah ltapi ltidak 

lsepenuhnya ldapat lmenggantikan lperan lguru lkarena ltidak 

lada ldan ltidak lseorang lpun lyang lakan lsepenuhnya ldapat 

lmenggantikan lposisi lguru. lTanggung ljawab lguru lsebagai 

lpembimbing ladalah lmendukung lminat ldan lketerampilan 

lsetiap lsiswa lyang lmerupakan lindividu ldengan 

lindividualitasnya lmasing-masing lHajeni l(2022 l: l3242). l 

Keluarga ladalah lorganisasi lsoial lyang lterkecil ldi 

ldalam lmasyarakat.Keluarga lterdiri ldari lorang ltua, lanak 

lserta lorang llain ldi ldalam lsuatu lrumah ltangga. lOrang ltua 

lbiasanya lterdiri ldari lyah ldan libu, latau lsiapa lsaja lyang 

lberperan ldan lbertanggung ljawab ldalam lsuatu lkeluarga. 



 

 
 

lorang ltua ladalah lorang-orang lyang ltelah ldewasa llahir ldan 

lbatin lyang ltelah lmemiliki lkematangan lsecara lfisik ldan 

lnonfisik, lkeseimbangan lemosi latau lperan ldan lpemikiran 

ldan ladanya lkemampanan ldalam lbidang lekonomi,sosial 

ldan lmental lserta lberperan lsesuai ldengan lfungsinya 

lmasing-masing lsebagai lorang ltua lShir lley l(2019 l: l09). 

Orangtua lKeterlibatan lorangtua ldalam lpendidikan 

ldapat ldiidentifikasi ldalam lbeberapa lpola lyang lberbeda, 

lseperti lkerjasama lantara lorangtua ldan lanaknya ldirumah 

l(misalnya ldengan lmembantu lpekerjaan lrumah), lkegiatan 

lberbasis lmadrasah l(misalnya lmenghadiri lacara lmadrasah), 

lkomunikasi lorangtua ldan lguru l(misalnya lberbicara ldengan 

lguru ltentang lpekerjaan lrumah), lserta lpemantauan lperilaku 

lanak-anak ldiluar lmadrasah lRahman l(2014:130). 

5. Pentingnya lHubungan lKerjasama lGuru lDan lOrangtua 

Dalam lmenjalin lhubungan lkerja lsama lyang lbaik 

lantara lguru ldan lorang ltua lsiswa, lpihak lsekolah lmelakukan 

lkegiatan lsebagaimana lyang ldikemukakan loleh lNasaruddin 

l(Pude) lbahwa: l“Untuk lmenjalin lhubungan lbaik lantara 



 

 
 

lguru ldan lorangtua lsiswa ladalah lmengundang lorang ltua 

lsiswa luntuk lhadir lpada lsetiap lkegiatan lyang ldilakukan 

loleh lpihak lsekolah; lMisalnya lkegiatan lkeagamaan ldan 

lkegiatan lsosial llainya, lmenginformasikan lkepada lorang 

ltua lsiswa ltentang lkeadaan lanaknya ldisekolah lmelalui 

lmedia lkomunikasi lseperti lbuku lpenghubung.Dan lbahkan 

ldalam lhal ltertentu lsemua lorang ltua lsiswa ldiundang luntuk 

lmenghadiri lpertemua lMaudin l(2022 l: l2). 

Untuk lmempererat lhubungan lkerja lsama lyang lbaik 

lantara lguru ldan lorang ltua lanak ldengan lmelakukan 

lsilahturahmi lDalam lwaktu ltertentu, lguru lberkunjung 

lkerumah lorang ltua lsiswa luntuk lmenjalin 

lsilaturrahim.Demikian lpula lsebaliknya lorangtua 

lmelakukan lsilahturahmi lkepada lguru. lGuru lharus 

lmenganggap lAnak l lsebagai lanaknya lsendiri, lkarena ldialah 

lpemegang lamanah luntuk lmembantu lmelanjutkan lcita-cita 

lorang ltua lterhadap lanak.Sejalan ldengan lyang 

ldikemukakan lM. lAthiyah lAl-Abrasyi l(1990), lbahwa: 

l“Seorang lguru lharus lmencintai lmurid-muridnya lseperti 



 

 
 

lcintanya lkepda lanak-anaknya lsendiri ldan lmemikirkan 

lmereka lseperti lia lmemikirkan lanak-anaknya lsendiri ldan 

lbahkan lseharusnya lseorang lguru lmencintai lmurid-

muridnya lmelebihi lcintanya lkepada lanaknya lyang llahir 

ldari lsum-sumnya lsendiri”. 

Terjalinnya lhubungan lkerja lsama lyang lbaik lantara 

lguru, lorang ltua ldan lanak ladalah lmomentum lyang lsangat 

ltepat ldalam lrangka lmenciptakan lproses lbelajar lmengajar 

lyang lefektif ldan lefesien lserta lproduktif lbaik ldi lsekolah 

lmaupun ldi lrumah. lMelalui lhubungan ltimbal lbalik lantara 

lguru,orang ltua l lanak ldapat lpula lmencegah lanak l luntuk 

lmelakukan lperbuatan-perbuatan lyang lmenyimpang, 

lsebagaimana lkebanyakan lmelanda lanak ldi lzaman 

lsekarang. 

Bentuk lkerjasama lguru ldan lorangtua lyang ldapat 

ldilakukan lmenurut lEpstein l(dalam lColeman, l2013: l25-

27), lyaitu: lparenting, lkomunikasi, lvolunteer, lketerlibatan 

lorangtua lpada lpembelajaran lanak ldi lrumah, lpengambilan 

lkeputusan, ldan lkolaborasi ldengan lkelompok lmasyarakat. 



 

 
 

lSelain lbentuk ltersebut, lMustoip l(2018:100), lkerjasama 

lantara lguru ldan lorang ltua ldapat lberbentuk: lmemantau 

lperkembangan lbelajar lpeserta ldidik, lketerlibatan lorang ltua 

ldalam lmendidik lanaknya, ldan lpartisipasi lorang ltua ldalam 

lpenegakan laturan lsekolah lagar lpeserta ldidik lmau 

lmengikuti ltata ltertib lyang lberlaku ldi lsekolah. lKerjasama 

lyang lbaik lantara lkeduanya ldapat lmenghasilkan lpengaruh 

lbaik, ldi lantaranya ladalah lmuncul lrasa lpercaya lorang ltua 

lkepada lguru luntuk lmendidik lanaknya lselama ldi lsekolah, 

lorang ltua ldapat lmembantu lpeserta ldidik lterkait lhal lyang 

lbelum ldikuasai lpeserta ldidik ldari lhasil llaporan lakademik 

lyang ldisampaikan lguru lpada lsaat lkunjungan lvokasional, 

ldan lguru ldapat lberkomunikasi lsecara laktif ldengan lorang 

ltua lpeserta ldidik luntuk lbersinergi ldalam lmendidik lpeserta 

ldidik lagar lmenjadi lanak lyang lcerdas ldan lberkarakter. L 

6. Tujuan lKerjasama lGuru lDan lOrang lTua 

Secara lumum lkerjasama lyang ldijalin lantara lguru 

ldengan lorang ltua lmemiliki ltujuan lyang lingin ldicapai lyakni 

lberkaitan ldengan lkesuksesan lprogram ldan lmeningkatkan 



 

 
 

lpendidikan litu lsendiri, lsehingga lorang ltua ldapat 

lmerasakan ldampak llangsung ldari lkemajuan ltersebut 

lRohiat l(2020 l: l28). 

Kerjasama lguru ldan lorang ltua ldisekolah lmemeliki 

lbeberapa ltujuan lantara llain: lPertama, lsaling lmembantu 

ldan lsaling lmengisi lyaitu lguru lselalu lmemberikan 

linformasi lkepada lorang ltua lpeserta ldidik lmengenai 

lkelemahan ldan lkelebihan lanak, linformasi ldisampaikan 

lsecara ltertulis latau lkunjungan lguru lkepada lorang ltua 

lpeserta ldidik. lKedua,mencegah lperbuatan lyang lkurang 

lbaik lyaitu lguru ldan lorangtua lsaling lbekerjasama luntuk 

lmengantisipasi ladanya lperbuatan lpeserta ldidik lyang 

lmenggangu llingkungan lsekolah. lKetiga, lmembuat lrencana 

lyang lbaik luntuk lanak lyaitu lguru lmencari lbakat ldan 

lkelebihan lpeserta ldidiknya lkemudian lmembuat lrencana 

luntuk lpengembangan llebih llanjut, lmisalnya 

lmengembangkan lbakat lolahraga, lmenari,seni lmusik, ldan 

lseni llukis. lKeempat, luntuk lmeningkatkan lkualitas lorang 

ltua ldan lguru luntuk lmendidik lanak lkhususnya ldalam 



 

 
 

lmengembangkan lkemandiriannya lSiti lMawaddah l(2018 l: 

l5378). 

7. Manfaat lKerjasama lGuru ldan lOrang lTua 

Kerjasama ladalah lhubungan lantara ldua lorang latau 

llebih luntuk lmencapai lsebuah ltujuan. lAdapun lmanfaat 

lkerjasama lguru ldan lorang ltua lsebagai lberikut: 

a. Peserta ldidik lmemiliki lkualitas lkeagamaan ldan 

lkemandirian lyang lkuat 

b. Peserta ldidik lmemiliki lkualitas lpengetahuan lyang lluas 

c. Peserta ldidik lmemiliki lkemampuan ldan lketerampilan 

lyang lbermanfaat lbagi ldirinya lmaupun lorang llain 

d. Dapat lmendorong lperkembangan lpeserta ldidik ldan 

lkemajuan lkualitas lpembelajaran ldi lrumah ldan ldi 

lsekoah 

e. Dapat lmemantau ldan lmembina lproses lpendidikan 

lpeserta ldidik lmenjadi lseorang lyang lproduktif 

f. Akan lmemunculkan lmotivasi lbagi lorang ltua ldari 

lmelihat lpendidikan lpeserta ldidik. 



 

 
 

g. Dapat lmeningkatkan lkualitas lsekolah ldang 

lmengurangi lmasalah lkedisiplinan 

h. Sekolah ldapat lpandangan lbaik ldari lpihak lorang ltua 

i. Dapat lmeningkatkan lprestasi lpeserta ldidik, lmembuat 

lpeserta ldidik lsemangat ldatang lke lsekolah, ldapat 

lmenumbuhkan lkesadaran lhidup lsehat ldan lberprilakuan 

lbaik lResi lNovela l(2021 l:443). 

8. Membaca 

Membaca ldini ladalah lmembaca lyang ldiajarkan 

lsesuai lprogram lkepada lanak ltaman lkanak-kanak. lProgram 

lini lberfokus lpada lkata-kata lutuh, lbermakna ldalam lkonteks 

lpribadi lanak, ldan lmateri ldiberikan lmelalui lpermainan ldan 

laktivitas lmenyenangkan lsebagai lsarana lbelajar. lMembaca 

lmenurut lKamus lUmum lBahasa lIndonesia ljuga lmenarik 

ladalah lmelihat lmemahami lkonten ltertulis; lAtau lbisa ljuga 

lmembaca lkata ldemi lkata. lMenurut ldefinisi ltersebut, 

lmembaca ldiartikan lsebagai lsuatu lkegiatan lyang 

lmemungkinkan lseseorang luntuk lmelakukan lpenelitian 

lAtau lmengoreksi lisi lartikel lsecara llisan latau lmembacanya 



 

 
 

ldalam lhati lmendapatkan linformasi latau lmemahami 

lsesuatu lyang lterkandung ldidalamnya lmenulis lNabila 

lNurul l(2023 l: l853). 

Membaca lmerupakan lsuatu lkegiatan luntuk 

lmendapatkan lpengetahuan ldan linformasi. lKepandaian 

lmembaca lpada lbiasanya ldiperoleh ldari lsekolah. 

lKepandaian lmembaca lini lmerupakan lsuatu lketerampilan 

lyang lsangat lunik lserta lberperan lpenting lbagi 

lperkembangan lilmu lpengetahuan ldan luntuk lalat 

lkomunikasi lbagi lkehidupan lsetiap lmanusia. lSeseorang 

lakan lmemperoleh linformasi ldan lilmu lpengetahuan lyang 

lbaru ldengan lmembaca. lSetelah lmembaca, lAnda lakan 

lmendapat lpeningkatan ldaya lpikiran ldan lmempertajam 

lpandangan, lserta lmenambah lwawasan. lSehingga lkegiatan 

lmembaca lsangat ldiperlukan loleh lsiapapun lyang 

lmenginginkan lkemajuan ldan lpeningkatan ldiri. lDalam lhal 

lini, lguru lakan lmengajarkan lcara ldan lmendefinisikan 

lpengertian lmembaca lmenurut lkurikulum ldan lpara lahli. 

lPara lguru lbiasanya lmemberikan lreferensi lbeberapa 



 

 
 

ldefinisi lmembaca lmenurut lpara lahli. lBuku ldefinisi 

lmembaca lmenurut lpara lahli lini lbisa landa ldapatkan ldi 

ltoko-toko lbuku latau lperpustakaan, ldefinisi lmembaca lyaitu 

lmemahami ldari lpola-pola latau ltata lbahasa ldari lsubuah 

lgambaran lyang ltertulisnya lTitin lAgustika l
 l(2022 l: l2530). 

Kemampuan lmembaca lbagi lanak lusia ldini 

lmerupakan lkemampuan lyang lkompleks lyang ldapat 

ldikuasai lmelalui lproses lbertahap lselama lmasa 

lperkembangan lanak, lkarena lada lproses lyang lbertahap, 

ltidak lsalah ljika lanak l ldipersiapkan luntuk lsejak ldini luntuk 

lmengenal ldan lmenguasai lkemampuan lawal lmembaca. 

lMembaca ladalah lsuatu lproses lyang ldilakukan ldan 

ldipergunakan loleh lpembaca luntuk lmemperoleh lpesan 

lyang ldisampaikan lpenulis lmelalui lmedia lkata-kata/bahasa 

ltertulis l.Proses lkegiatan lmembaca litu ldimulai ldari 

lpenguasaan lkosa lkata latau lpembendaharaan lkata, 

lkemudian lpemahaman lkalimat, lparagraf, ldan lsampai lpada 

lpembahasan lwacana lDia lPertiwi l(2021 l: l14). 



 

 
 

Mengatakan lkalau lmembaca lialah lpengenalan 

lhuruf- lhuruf lataupun lbunyi lhuruf ldengan lmetode 

lmemandang,memegang lserta lmencermati ltiap lhuruf lyang 

ldiucapkan lsatu lpersatu lsetelah litu ldi lcampurkan lbuat 

lmembentuk lperkata lpendek lmembaca luntuk lanak lumur 

ldini lialah lkegiatan llingkungan lyang lmencakup lraga( 

lgerakan lmata lserta lketajaman lpenglihatan), lkegiatan 

lmental( lenergi lingat) l lkalau ltiap lanak lhendak lbisa 

lmembaca ldengan lbaik lapabila lsanggup lmemandang lhuruf-

huruf ldengan ljelas lbisa lmenggerakkan lmata lsecara llincah, 

lmenguasai lsimbol-simbol lbahasa lsecara lpas, lserta 

lmempunyai lpenalaran lyang llumayan lbuat lmenguasai lteks. 

Membaca lmerupakan lkegiatan lmenerjemahkan 

lsimbol ldan lmemahami larti latau lmaknanya lmelalui lindera 

lpenglihatan. lMembaca ltidak lsekedar lmembaca ltetapi 

laktivitas lini lmempunyai ltujuan, lyaitu luntuk lmendapatkan 

linformasi lbaru lyang lterkandung ldidalam lbahan lbacaan. 

lKemampuan lmembaca lmerupakan lkemampuan lyang 

lsangat lpenting. lTujuan lmembaca lsebagai lberikut: la) 



 

 
 

lMembaca lsebagai lsuatu lkesenangan ltidak lmelibatkan 

lproses lpemikiran lyang lrumit. lMembaca lmerupakan 

laktivitas lyang lmenyenangkan lbagi lanak lkarena lanak ldapat 

lmemiliki lkemampuan lmembaca lsesuai ldengan ltahap 

lperkembangan lmembaca lanak, lb) lMembaca luntuk 

lmeningkatkan lpengetahuan ldan lwawasan, lseperti 

lmembaca lbuku lpelajaran latau lbuku lilmiah lNurkhasanah 

l(2022 l: l107). 

Faktor-faktor lyang lMempengaruhi lMembaca lAda 

lbeberapa lfaktor lyang lberpengaruh lterhadap lproses 

lpemahaman.Faktor-faktor ltersebut, ldiantaranya: l1) lfaktor 

lkognitif, l2) lfaktor lafektif, l3) lfaktor lteks lbacaan, ldan l4) 

lfaktor lpenguasaan lbahasa. lFaktor lyang lpertama lberkaitan 

ldengan lpengetahuan, lpengalaman, ldan ltingkat lkecerdasan 

l(kemampuan lberpikir) lseseorang. lFaktor lkedua lberkaitan 

ldengan lkondisi lemosional, lsikap,dan lsituasi. lFaktor lketiga 

lberkaitan ldengan ltingkat lkesukaran ldan lketerbacaan lsuatu 

lbacaan lyang ldipengaruhi loleh lpilihan lkata, lstruktur, lisi 

lbacaan, ldan lpenggunaan lbahasanya. lSelanjutnya lfaktor 



 

 
 

lterakhir lberkaitan ldengan ltingkat lkemampuan lberbahasa 

lyang lberkaitan ldengan lpenguasaan lperbendaharaan lkata, 

lstruktur, ldan lunsur-unsur lkewacanaan. 

Membaca lPermulaan lSecara lumum, ldefinisi 

lmembaca lmenurut lTarigan lialah lmemahami lpola-pola 

lbahasa ldari lgambaran ltertulisnya. lMembaca lpermulaan 

lmerupakan lsuatu lketerampilan lyang lharus ldipelajari lserta 

ldikuasai loleh lpembaca. lPada ltahap lmembaca lpermulaan, 

lanak ldiperkenalkan ldengan lbentuk lhuruf labjad lA lsampai 

lZ, lkemudian lhuruf-huruf ltersebut ldilafalkan ldan 

ldihafalkan lsesuai ldengan lbunyinya. lDi lsinilah lanakanak 

lharus ldilatih lagar lmampu lmembaca ldengan llancar 

lsebelum lmereka lmemasuki lmembaca llanjutan latau 

lmembaca lpemahaman. lDalam lmembaca lpermulaan latau 

lmekanik lanak lperlu ldilatih ldengan lpelafalan lyang lbenar 

ldan lintonasi lyang lbaik lHerlina lsyhadina l(2023 l: l4). 

9. Menulis 

Menulis ladalah lmenggambar latau lmewakili lsimbol 

lgrafis lmenggambarkanbahasa lyang ldipahami lseseorang 



 

 
 

lsehingga lorang llain ldapat lmembaca lsimbol-simbol lgrafik 

ltersebut ljika lmereka lmemahami lbahasa ldan lgrafik 

ltersebut. lOleh lkarena litu, lmenulis ltidak lsekedar 

lmenggambar lkata-kata, ltetapi lada ljuga lpesan lyang 

ldisampaikan lpenulis lmelalui lmenggambar lkata-kata 

ltersebut.Menulis ladalah lmelukiskan llambang-lambang 

lgrafik lyang lmenggambarkan lsuatu lbahasa lyang ldipahami 

lseseorang lsehingga lseseorang ldapat lmembaca llambang 

lgrafik ltersebut lNabila lNurul l( l2023 l: l853). 

Menulis lbagi lanak lusia ldini lusia l5-6 ltahun ldiartikan 

lsebagai lsuatu lkegiatan lmembuat lpola latau lmenuliskan 

lkata-kata, lhuruf-huruf latau lpun lsimbol-simbol lpada lsuatu 

lpermukaan ldengan lmemotong, lmengukur latau lmenandai 

ldengan lpena. lPerkembangan lkemampuan lmenulis lanak 

lterdiri ldari l5 l(lima) ltahapan, lyaitu: l(1) lTahap lmencoret: 

lanak lmulai lbelajar ltentang lbahasa ltulisan ldan lbagaiman 

lmengajarkan ltulisan lini; l(2) lTahap lpengulangan lsecara 

llinier:anak lberfikir lbahwa lsuatu lkata lmerujuk lpada lsesuatu 

lyang lbesar ldan lmempunyai ltali lyang lpanjang; l(3) lTahap 



 

 
 

lmenulis lsecara lacak: lanak lsudah ldapat lmengubah ltulisan 

lmenjadi lkata lyang lmengandung lpesan; l(4) lPada lfase lini 

lberbagai lkata lyang lmengandung lakhiran lyang lsama lmulia 

ldihadirkan ldengan lkata ldan ltulisan; ldan l(5) lTahap lmenulis 

lkalimat lpendek: lkalimat lyang lditulis lanak lberupa lsubjek 

ldan lpredikat. lBerdasarkan luraian ldiatas ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lmenulis luntuk lanak lusia ldini lharus ldisesuaikan 

ldengan ltahap lperkembangannya lagar lkemampuan lmenulis 

lanak ldapat lberkembang lsecara loptimal. 

Hal lpenting lyang lharus ldiperhatikan lsebelum lanak 

ldiajarkan lmenulis, lyaitu: l(1) lKematangan ldan lkesiapan 

lfungsi lmotorik: lapabila lkemampuan lmemegang lbenda ldi 

lantara libu ljari ldan ljari-jari ltangan llain lsudah lmeningkat, 

lmaka lanak ldapat ldiajarkan lmenulis lhuruf lA-B-C; ldan l(2) 

lPemahaman latau lpenguasaan lanak lterhadap lkonsep 

lbahasa latau lsimbol-simbol: lanak lsiap ldilatih luntuk 

lmenulis lapabila lsudah lbisa lmembedakan lmana lhuruf lB 

ldan lP. lBerdasarkan luraian ldi latas, lkemampuan lmenulis 

lpermulaan latau lmenulis ldengan ltangan lanak lusia ldini 



 

 
 

ldapat ldiajarkan lpada lsaat lfungsi lmotorik ldan lkematangan 

lmotorik lanak lsudah lberjalan ldengan lbaik, ldan lharus lsesuai 

ldengan ltahapan lperkembangan lanak lAzizah, lDelfi l(2021 l: 

l723).  

Menulis ladalah lsuatu lketerampilan lberbahasa lyang 

ldigunakan lagar lbisa lberkomunikasi lsecara ltidak llangsung, 

ltidak lbertatap lmuka llangsung ldengan lorang llain. lMenulis 

lmerupakan lsuatu lkegiatan lyang lproduktif ldan lekspresif. 

lMenulis lmerupakan lbagian ldari laspek-aspek lketerampilan 

lbahasa lyang lpaling lpenting luntuk lbisa ldipahami lketika 

lpembelajaran lbahasa lguna lmenjadikan lfungsi lbahasa litu 

lsebagai lalat luntuk lberkomunikasi. lAktifitas lmenulis luntuk 

lanak ltaman lkanak-kanak lpaling lpenting ldiberikan lagar 

ldengan laktifitas lmenulis lini lbisa lmembantu lkemampuan 

lyang ldimiliki lanak lyaitu lmotorik lhalusnya, laktifitas lini 

lsangat lharus ldiberikan lagar lanak lsiap lketika lmemasuki 

ljenjang lpendidikan lyang lselanjutnya. lmenulis lawal latau 

ljuga lbisa ldisebut lmenulis ldini,ialah laktifitas lmenulis lyang 

lmengajarkan lanak lagar lmau lmelakukan lkegiatan lmenulis 



 

 
 

ldengan lcara lanak lmelekuk-lekuk ldan lgaris lsebagai lhuruf, 

lmenirukan ltulisan latau ljuga lmenirukan lhuruf lyang lanak 

lkenali, lmenulis lnamanya, lmenulis lkata-kata latau lfrasa 

lpendek, ldan lmenulis lfrasa latau lkalimat lyang lberbeda-beda 

l lElza lZakiah l(2024 l: l19). 

Adapun ldalam ltahap lmenulis lsebagian lhuruf luntuk 

ldipresentasikan lmenjadi lsebuah lkata,menulis lmenurut 

lbunyi lhuruf, ldan ljuga lmenulis lkata lterdapat lketika lanak ldi 

lusia l5 lsampai l6 ltahun.Hal-hal llain ljuga lditemukan l,anak 

lusia l5 lsampai l6 ltahun lsudah lmampu lmenulis lkalimat 

lpendek lsesuai ldengan lejaannya, lsedangkan ldalam lmenulis 

lcerita lsendiri lbagus lseperti lgambar lyang ldibuat, lmuncul 

lketika lberusia l5 lsampai l6 ltahun. lMetode lini lialah lmetode 

lyang lbiasa ldilakukan lguru lkepada lanak lyang lbaru lbisa 

lbelajar luntuk lmenulis. lAktifitas lbelajar lmenulis lyang 

ldilakukan loleh lanak lialah ldengan lcara lmenebalkan lgaris 

lbantu lputus-putus latau ltitik-titik lberbentuk lhuruf latau 

langka, lbaik lhuruf llatin latau lhuruf lhijaiyyah lanak 

lmenirunya. l 



 

 
 

Pengamatan lyang ldilakukan lanak lsendiri lyaitu 

lseperti, lanak lmelihat ldari llingkungannya lseperti, ltulisan 

ldikoran latau lmajalah,di ltv, ldi liklan ltelevisi, ldi llabel 

lproduk lmakanan, ldan ldi lbotol lminuman. lPentingnya 

lmenulis lbagi lanak lusia ldini ladalah lsebagai lberikut: lsecara 

lumum, lbudaya lmenulis lmemiliki lbanyak lmanfaatnya. 

lDiantaranya lsebagai lmedia lpenyaluran lemosi lmaupun 

lekspresi ldiri, lbelajar lberpendapat, lmelatih lkesabaran, 

lmengasah lkomitmen, ldan lbanyak llagi. lDengan 

lmenggambar latau lbisa ldengan lmelukis, lmenulis ljuga 

lbermanfaat luntuk lmelatih lkreativitas ldan ljuga 

lmengembangkan limajinasi lmereka. lAda lbeberapa lmanfaat 

lyang lbisa ldi ldapat ldari lmenulis ldalam lyaitu lsebagai 

lberikut: 

a. Meningkatkan lkecerdasan. 

b. Mengembangkan ldaya linisiatif ldan lkreatif. 

c. Menumbuhkan lkeberanian. 

d. Mendorong lkemauan ldan lkemampuan lmengumpul 

linformasi. 



 

 
 

Tujuan lMenulis lPembelajaran lbahasa lIndonesia 

lkhusnya laspek lmenulis, lsetiap ljenjang lpendidikan lbaik 

ltingkat ldasar, lmenengah lpertama lmaupun lmenengah 

lumum, lpasti lmemiliki ltujuan. lSehubungan ldengaan lhal litu 

ldalam lDewi lKusumaningsih lmenjelaskan lbahwa ltujuan 

lutama lpenulis ladalah lsebagai lalat lkomonikasi lsecara ltidak 

llangsung. lPenulis ldan lpembaca ldapat lberkononikasi 

lmelalui ltulisan lpada lprinsipnya lmenulis ladalah 

lmenyampaikan lpesan lpenulis lkepada lpembaca,sehingga 

lpembaca lmemahami lmaksud lyang ldituangkan latau 

lmaksud lyang ldisampaikan lmelaalui ltulisan ltersebut. 

Berdasarkan lbeberapa ltujuan lmenulis lpada lanak 

ltersebut, lmaka ldapatdisimpulkan lbahwa ltujuan lmenulis 

lbagi lanak luntuk lmelatih lanak lmenuangkan lpikiran, 

lperasaan, ldan linformasi ldengaan lbahasa ltulisan lyang 

lteratur. lDalam lmelakukan lproses lmenulis lseseorang 

lpenulis lmempunyai lsuatu ltujuan lyang lingin ldicapai, lbukan 

lhanya lsekedar lmenuliskan lhuruf-huruf lyang ltidak 

lmempunyai larti, lnamun lsetiap lkalimat lyang lditulis ldan 



 

 
 

ldirangkaikan ldengan lkalimat llain lsehingga lmenjadi lsuatu 

ltulisan lyang lmemiliki larti. lDari lpendapat ldiatas ldapat 

ldiambil lkesimpulan lbahwa ltujuan ldari lmenulis lyaitu, 

luntuk lmengekspresikan lperasaan latau lemosi lyang lkuat 

lkedalam lbentuk lsebuah ltulisan, lyang lberfungsi luntuk 

lmemberitahukan, lmenghibur, ldan lmeyakinkan lpembaca 

ldengan lapa lyang ltelah lditulis loleh lpenulis. 

 

10. Berhitung 

Arti ldari lberhitung lawal ladalah lKemampuan lsetiap 

lanak ldalam lmengembangkan lkemampuannya lsendiri, lciri-

ciri lperkembangan lanak ldimulai ldari llingkungan lterdekat 

ldengan lanak, ltergantung ldari lperkembangan lkemampuan 

lanak ltersebut, lanak ldapat lberpindah lke ltahap lpemahaman 

lbilangan, lterutama lyang lberkaitan ldengan lbilangan.angka 

ldan lpengurangan lNabila lNurul l(2023 l: l853). 

Berhitung lpermulaan ladalah lsuatu lketerampilan 

lpenting lbagi lanak lyang lharus ldikembangkan luntuk 

lmembekali lmereka ldikehidupan lyang lakan ldatang. 



 

 
 

lBerhitung lmerupakan lsalah lsatu ldasar ldari lsejumlah lilmu 

lyang ldigunakan ldalam lkehidupan lsetiap lindividu. 

lMengingat lpentingnya lkemampuan lberhitung lbagi 

linduvidu, lmaka lhendaknya lsejak lusia ldini lkemampuan 

lberhitung lharus ldiajarkan. lSalah lsatunya lyaitu ldengan 

lmenggunakan lmedia latau lalat lpraga lserta lmetode lyang 

ltepat lsehingga ltidak lmerugikan lperkembangan lanak 

lNuligar lHatiningsih l(2022 l: l7). 

Berhitung lmerupakan lbagian ldari lmatematika, 

lyang lsangat ldiperlukan ldalam lkehidupan lsehari-hari, 

lterutama lkonsep lbilangan lyang lmerupakan ldasar 

lmengembangkan lkompetensi lmatematika ldan 

lmempersiapkan lpendidikan ldasar. lBerhitung ladalah lsuatu 

lkegiatan lmelakukan, lmengerjakan lhitungan lseperti 

lpenambahan, lpengurangan ldan lmemanipulasi langka ldan 

lsimbol lmatematika lBerhitung ldi lTaman lkanak-kanak 

ldiharapkan ltidak lhanya lterkait ldengan lkemampuan 

lkognitif lsaja, ltetapi ljuga ldengan lkesiapan lmental, lsosial 

ldan lemosional. lPembelajaran lberhitung ldi lTaman lkanak-



 

 
 

kanak l lhanya ldiajarkan lberhitung lawal lyaitu,penjumlahan 

ldan lpengurangan l1 lsampai l10, lmembilang ldengan lbenda l1 

lsampai l10,menyebutkan lurutan langka l1 lsampai 

l10,memasangkan llambang lbilangan ldengan lbenda l1 

lsampai l10, lmenirukan llambang lbilangan ldengan lbenda l1 

lsampai l10, lmampu lmembedakan l2 lkelompok lbenda lyang 

lsama ljumlahnya, ltidak lsama ljumlahnya, lbanyak ldan 

lsedikit. l 

Sehingga ldalam lpraktek lberhitung ldi lTaman 

lkanak-kanak ldilakukan ldengan lcara lyang lmenarik ldan 

lbervariasi. lMengingat lpentingnya lkemampuan lberhitung, 

lberhitung ldapat ldilakukan ldengan lberbagai lcara. lGuru 

ljuga ldapat lmemilih lmodel, lmetode ldan lmedia ldalam 

lpembelajaran lyang lsesuai luntuk lpembelajaran lberhitung. 

a. Ciri-Ciri lKesulitan lMenghitung 

Anak lyang lmengalami lkesulitan lmenghitung 

lmemiliki lciri-ciri lsebagai lberikut: 

1) Anak lsulit ldalam lmembedakan ltanda-tanda ldalam 

lberhitung. 



 

 
 

2) Mengalami lkesulitan ldalam lmengoprasikan 

lhitungan latau l lbilangan lwalaupun lbilangan lyang 

lsederhana. 

3) Sulit ldalam lmembedakan langka-angka lyang lmirip, 

lseperti l6 ldengan l9,17 ldengan l71. 

4) Sulit ldalam lmembedakan lbangun-bangun 

lgeometri. 

b. Faktor lPenyebab lKesulitan lMenghitung 

Adapun lyang lmenjadi lpenyebab lkesulitan 

lmenghitung lialah lsebagai lberikut: 

1) Memiliki lproses lpengelihatan lyang llemah, ldi lmana 

lanak lyangmempunyai lkelemahan ldalam 

lpengelihatan lakan lmemiliki lkemungkinan lbesar 

lmengalami lkesulitan lmenghitung. 

2) Mempunyai lmasalah ldalam lmengurutkan 

linformasi, lanak lyang lmempunyai lmasalah 

lmengurutkan linformasi lsecara llengkap, lpada 

ldasarnya lakan lmemiliki lkesulitan luntuk lmengingat 



 

 
 

lsuatu lfakta, lkonsep ldan lbahkan lrumus luntuk 

lmenyelesaikan lperhitungan lmatematika. 

3) Adanya lphobia lterhadap lpelajaran lmatematika, 

lanak lyang lpernah lmempunyai ltrauma lterhadap 

lpelajaran lmatematika lia lakan lkehilangan 

lkepercayaan luntuk ldirinya lsendiri. lTrauma 

ltersebut lbisa ldisebabkan loleh lberbagai lhal, lseperti: 

lguru lyang lsering lmarah-marah, lguru lyang lgalak, 

lguru lyang lmemiliki lwajah ldan lkarakter lyang 

lseram. 

B. Hasil lPenelitian lYang lRelavan 

Penulisaln lpenelitialn lini lalkaln lcobal lpenulis lkalitkaln 

ldengaln lbeberalpal lkalryal lilmialh lterdalhulu, laldalpun lkalryal lilmialh 

lyalng lpenulis lmalksud laldallalh lsebalgali lberikut l: 

1. Penelitian lini ldilakukan loleh lTia lHusnul lKhotimah lDkk, 

ljurnal lyang lberjudul l“Kerjasama lAntara lGuru lDan lOrang 

lTua lDalam lMengembangkan lPerilaku lMandiri lAnak lDi 

lTK” l lTujuan ldari lpenelitian lini luntuk lmengetahui lDari 

lhasil lpenelitian lini lyaitu luntuk lmendapatkan linformasi 



 

 
 

ltentang lkerjasama lantara lguru ldan lorang ltua luntuk 

lmengembangkan lprilaku lmandiri ldalam lupaya 

lmembiasakan lanak luntuk lberprilaku ldi lrumah lseperti lyang 

ldibiasakan loleh lguru ldi lsekolah ltelah lberjalan ldengan 

lbaik.Berdasarkan lhasil lpenelitian lterdahulu lmaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lkerjasama lantara lorang ltua ldan lguru 

lanak lberdampak lbaik lbagi lkeberlangsungan lpembelajaran 

lanak, lkarena luntuk lmengoptimalkan ltumbuh lkembang 

lanak ltidak ldapat ldilakukan loleh lsatu lpihak lsaja ltetapi 

lmemerlukan lkalaborasi ldari lkeduanya. lJika lpihak lsekolah 

ldapat lterus lmengembangkan ldan lmenjalankan lprogram 

lkerjasama lantara lorang ltua ldan lguru ldengan lbaik ldan 

lrutin, lmaka lmanfaat ldari lkerjasama litu lbagi lanak ladalah 

lmeningkatkan lpencapaian lbelajar ldan lmendorong ldalam 

lmengembangkan lsikap lmandiri lpada lanak. lALdalpun 

lpersalmalaln ldaln lperbedalaln ldalri lpenelitialn lini ldengaln 

lpenelitialn lterdalhulu, l lyalitu lpenelitialn l lini lmemiliki 

lpersalmalaln lsama-sama lmenggunakan lkerjasama lanatara 

lguru ldan lorangtua luntuk ltumbuh lkembang lprilaku lmandiri 



 

 
 

lanak, ledalngkaln lperbedalaln ldalri lpenelitialn lterdalhulu l lyaitu 

lkerjasama lanatara lguru ldan lorangtua ldalam 

lmengembangkan lperilaku lmandiri lanak, lsedalngkaln 

lpenelitialn lyalng ldilalkukaln lpeneliti ldallalm lperan lkerja lsama 

lguru ldan lorangtua ldalam lmemperkenalkan lbelajar 

lcalistung lanak lusia ldini ljenis lpenelitialn lyalng ldilalkukaln 

loleh lpeneliti lterdalhulu lmenggunalkaln ljenis lpenelitialn 

ldeskriptif lkuanlitatif l lTia lHusnul l(2016 l) 

2. Penelitian lSyahriana ldengan ljudul: l“ lPeran lOrangtua 

ldalam lMeningkatkan lKemampuan lMembaca lDan lMenulis 

lAnak lDi lKota lPadang lBengkulu lSelatan. lNamun, lpenelti 

lmengambil lsejumlah l5 lanak, lpenelitian lini lmenggunakan 

lmetode ldeskriptif lsecara lanalisis ldata lwawancara. lHasil 

lpenelitian lini ldapat ldisimpulkan lbahwa lpemecahan 

lmasalah lagar lbelajar llebih lmenarik ldengan lmenggunakan 

lmedia lpembelajaran lselain ldengan lmedia lcetak. lDapat 

ldisimpulkan lmateri ldiklasifikasikan lpada lkategori lcukup 

ldengan lkategori ltuntas lsebanyak l4 ldari l5 lanak ldan 

lkategori ltidak ltuntas lsebanyak l1 lanak. 



 

 
 

3.  l lNurul lArifiyanti. lMahasiswa lPendidikan lGuru 

lPendidikan lAnak lUsia lDini lUniversitas lNegeri 

lYogyakarta. l2015. lJudul lSkripsi lKerjasama lAntara 

lMadrasah ldan lOrangtua lSiswa ldi lTK lSe-Kelurahan 

lTriharjo lSleman lDIY. lPenelitian lyang ldilakukan ladalah 

lpenelitian lkualitatif. lHasil ldari lpenelitian lini ladalah lupaya 

lmadrasah lTK lmengatasi lhambatan ldalam lkerjasama 

ldengan lorangtua lsiswa lyaitu ldengan lmencarikan lvariasi 

lmetode lkomunikasi ldan lmencarikan lwaktu lyang ltepat lbagi 

lorangtua lagar lbisa lhadir ldalam lacara lmadrasah lNurul 

l(2015). 

4. Penelitian lkeempat, lpenelitian lyang ldilakukan loleh lSiti 

lMawaddah lHuda ldengan ljudul l“Kerjasama lGuru ldan 

lOrang lTua ldalam lMeningkatkan lHasil lBelajar lSiswa”. 

lHasil lpenelitiannya lmenyebutkan lbahwa lbentuk 

lkerjasama lantara lguru ldan lorang ltua ldalam lmeningkatkan 

lhasil lbelajar ladalah lkomunikasi lbaik lformal lmaupun 

lnonformal, lmelalui lpengajian ldan lketerlibatan lorang ltua 

ldalam lpembelajaran. lDalam lmenjalin lkerjasama lterdapat 



 

 
 

lkendala lyang lmempengaruhi lhasil lbelajar lsiswa lyaitu ldari 

lfaktor linternal ldan leksternal, lkemudian lupaya lyang 

ldilakukan ldengan lmemberikan l lpelayanan lterbaik lkepada 

lorang ltua lsiswa, lmenyamakan lpersepsi ldan lnilai-nilai 

lyang lditanamkan ldan lmemberikan lkesempatan lorang ltua 

likut lterlibat l ldalam lpembelajaran lanak ldi lrumah. 

lPersamaan lpenelitian lini lyaitu lmenggunakan lpenelitian 

ldeskriptif lkualitatif ldengan lmemperoleh ldata ldari 

lnarasumber latau lorang-orang lyang ldiamati. lSelain litu 

lmenjelaskan lkerjasama lmemiliki lperan lpenting ldalam 

lpembelajaran. lPerbedaan ldalam lpenelitian lini l lyaitu lSiti 

lMawaddah lHuda lmenjelaskan lkerjasama ldalam 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa, lsedangkan lpenelitian 

lyang lakan ldi lteliti lpenulis lyaitu lkerjasama lorang ltua ldan 

lguru ldalam lproses lpembelajarannya lSiti lMawaddah lHuda 

l(2018). 

5. Penelitian lini ldilakukan loleh lZainul lhaq l.Dengan ljudul 

l"Peran lGuru ldan lOrang ltua ldalam lMeningkatkan 

lPembelajaran lDaring lPada lMata lPelajaran lBahasa 



 

 
 

lIndonesia ldi lMI lNU l31 lJatipuro lTahun lPelajaran 

l2020/2021". lPenelitian lini lmenggunakan lpendekatan 

lkualitatif ldengan lpendekatan ldeskriptif. lBerdasarkan lhasil 

lpenelitian lmenjelaskan lbahwa lperan lguru ldan lorang ltua 

lmerupakan lfaktor lpendukung ldalam lbelajar lsiswa, lakan 

ltetapi ldalam lproses lpembelajaran ldaring lterdapat 

lhambatan ldari loang ltua lkarena lfaktor lkurangnya lfasilitas 

lhandphone latau lsmartphone lyang lmemadai. lPersamaan 

ldari lpenelitian lini ladalah lmenggunakan lpenelitian 

lkualitatif ldan lmemfokuskan lpada lperan lguru ldan lorang 

ltua. lSedangkan lperbedaaannya lterletak lpada lperan lguru 

ldan lorang ltua ldalam lmeningkatkan lkemampuan lcalistung 

lsiswa lsedangkan lpenelitian ldiatas lmemfokuskan lpada 

lperan lguru ldan lorang ltua ldalam lpembelajaran ldaring lpada 

lpelajaran lBahasa lIndonesia lZainul l lHaq l(2020). 

6. Jurnal lyang ldisusun loleh lSalmia, lSekolah lTinggi lAgama 

lIslam l(STAI lDDI lMaros) ltahun l2020. lYang lberjudul 

lPeranan lGuru ldalam lMengatasi lKesulitan lBelajar 

lMembaca, lMenulis, ldan lBerhitung lpada lSiswa lKelas l1 



 

 
 

lSekolah lDasar, ldengan lmenggunakan lpenelitian lkualitatif 

ldeskriptif ldengan lhasil lsebagai lberikut, lfaktor lyang 

lmenyebabkan lkesulitan lbelajar lmembaca, lmenulis, ldan 

lberhitung ladalah lfaktorinternal, lfaktor leksternal, ldan 

lfaktor lpendekatan lbelajar. lketiga lfaktor ltersebut ldapat 

lmempengaruhi ldalam lproses lindividu lsehingga 

lmenentukan lkualitas lhasil lbelajar. lAdapun lperanan lguru 

ldalam lmengatasi lkesulitan lbelajar lpada lsiswa lkelas l1 

ladalah ldengan lcara lmembimbing, lmendidik, lmelatih, 

lmenilai ldan lmengevaluasi.Persamaan ldalam lpenelitian 

ldiatas ladalah lmemfokuskan lpada lperan lguru ldan 

lmempelajari lmembaca, lmenulis, ldan lberhitung. 

lSedangkan lperbedaan ldari lpenelitian lini, lpeneliti 

lmemfokuskan ltidak lhanya lpada lperan lguru ltetapi lperan 

lorang ltua ljuga ldi lperlukan lkarena lperan lorang ltua 

lmerupakan lfaktor lekstrinsik lbelajar lanak ldan 

lmeningkatkan lkemampuan lcalistung lsedangkan lpada 

lpenelitian ldiatas lhanya lmemfokuskan lperanan lguru ldalam 



 

 
 

lmengatasi lkeslitan lbelajar lmembaca, lmenulis, ldan 

lberhitung lanak lSalmia l(2020). 

7. Jurnal lyang ldisusun loleh lFikriyah, ldkk. lUniversitas 

lMuhammadiyah lCirebon ltahun l2020. lYang lberjudul 

lPeranan lOrang lTua ldalam lMeningkatkan lLiterasi 

lMembaca, lMenulis, ldan lBerhitung lPeserta lDidik lSekolah 

lDasar, ldengan lmenggunakan lpenelitian lkualitatif 

ldeskriptif ldengan lsalah lsatu lhasil lpenelitian lmenjelaskan 

lbahwa: lPeran lorang ltua ldalam lupaya lmeningkatkan 

lliterasi lmembaca lyakni lorang ltua lsebagai lpembimbing ldan 

lmendidik lanak, lorang ltua lsebagai lguru ldan lteladan lbagi 

lanak, lorang ltua lsebagai lfasilitator, lorang ltua lsebagai 

lmotivator, lorang ltua lsebagai lsahabat ldan ldapat 

lberkomunikasi ldengan lanak lsecara lefektif ldan lperan loang 

ltua lsebagai lpemberi lreward ldan lpunishment.Persamaan 

ldalam lpenelitian lini ladalah lmemfokuskan lpada lperan 

lorang ltua ldalam lmeningkatkan lkemampuan lmembaca, 

lmenulis, ldan lberhitung. lSedangkan lperbedaan ldalam 

lpenelitian ldiatas lhanya lmenjelaskan lperan lorang ltua 



 

 
 

ldalam lmeningkatkan lkemampuan lmembaca, lmenulis, ldan 

lberhitung lsedangkan ldalam lpenelitian lyang lakan 

ldilakukan lmengambil ldua lperan lyaitu lorang ltua ldan lguru 

ldalam lmeningkatkan lkemampuan lmembaca, lmenulis, ldan 

lberhitung lFikriyah l(2020) 

C. Kerangka lBerfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar l1.1 lKerangka lBerfikir 

 

Peran Kerjasama Guru Dan  

Orang Tua 

Guru Taman Kanak-Kanak 

Bunayya Darul Amal 

Desa Tunggang  

 Orang Tua 

Meningkatkan Belajar 

anak Dalam Hal 

Membaca, Menulis dan 

Berhitung 


